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Abstract

The textual interpretation of hadiths without considering their historical and
contextual dimensions often leads to misunderstandings, misapplications, and even
radical tendencies. This study aims to answer the following research questions:
What methodologies are used in understanding the text (matan) of hadith? What
interpretive approaches are employed? And how can these ensure the relevance of
hadith in the development of Islamic thought? Using a qualitative library research
method and descriptive-analytical approach, this study reviews classical and
contemporary literature, analyzing various interpretive methods and strategies.
The findings reveal three primary methodologies: analytical (tahlili), synthetic
(ijmali), and comparative (mugqarin), supported by three techniques—textual,
contextual, and intertextual interpretations—through several approaches such as
linguistic, historical, and sociological. These methodological combinations allow
hadiths to be interpreted holistically and responsively to contemporary challenges.
This study concludes that diverse interpretive strategies are essential in
maintaining the relevance of hadith while upholding its authenticity within the
dynamic landscape of modern Islamic scholarship.

Keywords: hadith methodology; textual interpretation; contextual approach.

Penafsiran hadis yang bersifat tekstual tanpa mempertimbangkan dimensi historis
dan kontekstual seringkali melahirkan kesalahpahaman hingga kecenderungan
radikal. Penelitian ini bertujuan menjawab tiga pertanyaan: bagaimana metodologi
dalam memahami matan hadis, pendekatan apa saja yang digunakan, serta
bagaimana pemahaman tersebut dapat menjaga relevansi hadis dalam
pengembangan khazanah keilmuan Islam. Dengan menggunakan metode kualitatif
studi pustaka dan pendekatan deskriptif-analitik, penelitian ini menelaah berbagai
literatur klasik dan kontemporer, serta menganalisis metode dan strategi
interpretasi yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga metode
utama: tahlili, ijmali, dan mugqarin, serta tiga teknik interpretasi: tekstual,
kontekstual, dan intertekstual yang dilakukan melalui pendekatan linguistik,
historis, dan sosiologis. Kombinasi ini memungkinkan hadis dipahami secara
holistik dan adaptif terhadap konteks zaman. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
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strategi interpretasi yang beragam menjadi penting dalam menjaga relevansi hadis
sekaligus mempertahankan otentisitasnya di tengah dinamika pemikiran Islam
modern.

Kata Kunci: metodologi hadis; interpretasi tekstual; pendekatan kontekstual.

Pendahuluan

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang selalu diselmuti rasa ingin tahu
(curiosity). Rasa ingin tahu tersebut diperlukan guna menemukan kebenaran dan
pemahaman. Pengetahuan ini bisa didapatkan melalui dua cara, yaitu pengetahuan
yang didapat melalui penginformasian teks dan melalui pertimbangan akal. Bagi umat
Islam, sebagian besar pengetahuan duniawi dan ukhrawi bersumber dari dua
penginformasian teks, yaitu Al-Qur’an dan hadis (Qatthan, 1995). Keotentikan dua
sumber yang ada sampai saat ini berkat adanya usaha dari umat Islam yang disebut
dengan istilah mufassirun (ahli tafsir) dan muhaddisun (ahli hadis). Yang menjadi pokok
persoalan dalam tulisan ini adalah permasalahan pemahaman hadis yang berbeda
dengan Al-Qur’an. Metodologi pemahaman hadis tidak semasif metode pemahaman Al-
Qur’an. Faktor yang melatarbelakanginya yaitu pada masa awal perkembangan ilmu
hadis, ulama lebih fokus kepada pembuktian otentisitas hadis. (Mustaqim, 2016)
Walaupun upaya pemahaman hadis sudah diprakarsai oleh para ulama dengan
menuliskan penjelasan (syarh) kitab. Akan tetapi usaha tersebut belumlah cukup
mengingat permasalahan hadis begitu kompleks (Yusuf, 2008). Oleh karena itulah
dibutuhkan banyak metodologi-metodologi dan pendekatan-pendekatan dalam upaya
memahami hadis.

Dalam metode pemahaman hadis, unsur yang diperhatikan adalah matan hadis
dengan mempertimbangkan sanad yang menunjukkan keabsahan suatu hadis (Khon,
2014). Matan hadis menjadi salah satu sumber utama dalam memahami hadis karena
matan merupakan komposisi kata-kata yang membentuk kalimat yang terdapat dalam
hadis untuk dipahami maknanya. Matan hadis adalah isi atau pokok dari hadis tersebut
(Al-Qardhawi, 1997). Dalam hal ini, penting untuk mencermati dan memahami matan
hadis dengan cermat karena beberpa hadis dapat memiliki variasi yang hampir sama
dan dapat diinterpretasikan secara berbeda. Sehingga, dalam memahami matan hadis
diperlukan metodologi serta pendekatan yang tepat.

Kajian mengenai memahami matan hadis ini tentunya sudah banyak ditulis dan
dibahas baik oleh ulama klasik, kontemporer, sarjanawan muslim maupun akademisi.
Umumnya buku yang menjadi rujukan umum dalam tema ini adalah “Memahami Hadis
Nabi: Metode dan Pendekatan” Karya Nizar Ali. Buku tersebut berisi tentang pengertian
hadis, metode dan pendekatannya. Kekurangan dari buku ini adalah bahasan kajian
yang terlalu singkat dan ringkas (Ali, 2001). Sebuah buku yang berjudul Metodologi
Syarah Hadis yang ditulis oleh Alfatih Suryadilaga cukup memberikan kita pencerahan
dalam memahami matan hadis. Akan tetapi, kajian yang ia sampaikan lebih banyak
mengutip pendapat penulis terdahulu, seperti Nizar Ali. Misalnya di dalam
pendefinisian metode syarah hadis dan pendekatannya memiliki definisi yang hampir
serupa (Suryadilaga, 2012). Buku yang serupa membahas tema ini adalah “Takhrij dan
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Metode Memahami Hadis” oleh Abdul Majid Khon. Disana cukup lengkas mengulas
tentang ilmu hadis dari segi periwayatan, ashab al-wurud, teori memhami hadis dan
perbedaan ulama dalam menilai hadis. Kekurangan dari buku ini adalah pembahasan
yang belum terlalu detai dan mendalam. Sebenarnya masih banyak literatur yang
membahas tema ini.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui metode dalam memahami hadis Nabi.
Tulisan ini berangkat dari pertanyaan bagaimana metodologi pemahaman hadis serta
bagaimana model pendekatan yang dilakukan dalam memahami hadis. Pertanyaan
tersebut penting untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana langkah yang
tepat untuk menginterpretasikan hadis dengan baik dan komprehensif. Pemahaman
hadis secara mentah akan menyebabkan hilangnya makna yang memuat pesan di
dalamnya. Pesan Nabi yang terkandung dalam redaksi hadis harus digali agar kita dapat
mengamalkannya dalam kehidupan dan dapat menjadi solusi di konteks masa Kkini.
Kemudian, dalam metode pemahaman hadis, tentu saja tidak mungkin lepas dari
pendekatan apa yang harus dilakukan, sehingga hal ini juga perlu dibahas.

Tulisan ini berangkat dari argumen bahwa banyak orang yang memahami hadis
secara tekstual saja sehingga terkadang menjadi salah tafsir. Problem pemahaman atas
hadis menjadi persoalan yang kerap terjadi di masyarakat. Ini berkaitan erat dengan
problem kehidupan masyarakat yang terus berkembang dan kurangnya pemahaman
masyarakat awam dalam mengkontekstualisasi hadis. Oleh karena ituy, tulisan ini akan
membahas setidaknya tiga masalah: a) Bagaimana metodologi dalam memahami matan
hadis; b) Apa saja pendekatan yang dapat dilakukan dalam memahami matan hadis; c)
Bagaimana pemahaman matan hadis tetap relevan dipakai dalam pengembangan
khazanah Islam.

Metode yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu mengkaji sejumlah temuan yang
sudah ada kemudian menganalisisnya. Sumber utama penelitian ini adalah kitab-kitab
hadis serta literatur-literatur yang berkaitan dengan metodologi pemahaman hadis.
Data-data yang ada kemudian diolah sedemikian rupa sehingga tercipta sebuah
penelitian yang kredibel. Analisis yang digunakan adalah analisis interpretatif dan
deskriptif serta mengontekstualisasikan teori dengan realitas yang ada.

Hasil dan Pembahasan
Metodologi Pemahaman Matan Hadis
1. Metode Pengkajian Matan Hadis
a. Metode Tahlili
Secara bahasa, kata tahlili adalah isim mashdar dari M= — Jl=, — Ji>yang

bermakna menganalisis dan menguraikan (Munawwir, 1997). Jika term tersebut ditarik
ke kajian hadis, metode tahlili adalah suatu usaha untuk menjelaskan makna hadis
sesuai dengan sistematika dan urutan-urutan hadis di dalam al-Kutub al-Sittah
berdasarkan ketertarikan keilmuan masing-masing pensyarah. Aspek-aspek yang
dijelaskan meliputi morfologi, fonologi, sebab datangnya hadis, munasabah, dan
pendapat yang terkait dengan hadis tersebut (Suryadilaga, 2012).
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Ciri-ciri metode tahlili adalah sebagai berikut. Pertama, menjelaskan makna
secara holistik dan komprehensif. Implikasi dari Kriteria ini adalah pembahasan
menjadi spesifik dan kitab-kitab tersebut cenderung tebal dan berjilid-jilid. Kedua,
banyak penjelasan hadis dilakukan dengan penyertaan riwayat (bil ma’sur) dan
rasional (bil ra’yi). Penjelasan dengan pengutipan riwayat umumnya berasal dari
periwayatan sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in dan ulama hadis. Sedangkan penjelasan
rasional umumnya dari pensyarah kitab itu sendiri. Ketiga, aspek kecenderungan
intelektualitas pensyarah hadis mendominasi corak dan substansi kitab tersebut (Alj,
2001).

Untuk lebih jelas, perhatikan syarah hadis yang terdapat di dalam kitab syarah
hadis Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari berikut (Al-’Asqalany, 2005):
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Dari kutipan syarah tersebut, terlihat bahwa pensyarah hadis memulai dengan
analisis kata. Kata yang dianalisis bukan hanya segi matan hadis, tetapi juga
menjelaskan biografi singkat perawi. Kemudian Ibnu Hajar al-Asqalany menjelaskan
maksud kalimat “al-muslim”. Menurut beliau penambahan kata alif dan lam dalam kata
muslim berarti terarah kepada muslim yang ideal. Artinya, muslim yang sempurna atau
ideal adalah muslim yang tidak menyakiti dan melukai orang lain. Disini penjelasan
dengan rasio sangat terlihat karena analisis Asqalany sangat dominan dibanding
dengan penyertaan riwayat yang serupa. Dominasi penggunaan akal ini cenderung
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melahirkan pendapat yang subjektif. Bersifat subjektif artinya pengarang tidak
melibatkan pendapat-pendapat atau riwayat-riwayat lain sehingga penjelasannya
cenderung parsialistik (Muhtador, 2018).

b. Metode [jmali (Global)

Metode [jmali adalah cara menjelaskan dan menerangkan hadis-hadis
berdasarkan urutan yang terdapat pada al-kutub al-sittah dengan singkat tanpa
mengurangi makna hadis dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami pembaca.
Secara umum metode ini tidak jauh berbeda dengan metode tahlili jika ditinjau dari sisi
linguistik atau gaya kebahasaan (Ali, 2001). Perbedaan metode ini dengan metode
sebelumnya adalah eksplorasi makna teks hadis tidak terlalu banyak dan cenderung
ringkas.

Penggunaan metode ini tentu memiliki kelebihan maupun kekurangan. Kelebihan
metode ijmali adalah ringkas dan padat, dan bahasa yang digunakan mudah dipahami.
Adapun kekurangan dari metode ini sulitnya membedakan antara matan hadis dengan
penjelasaanya, tidak adanya perbandingan dengan hadis yang semakna, dan kurangnya
analisis yang mendalam (Suryadilaga, 2012).

Misalnya syarah hadis yang terdapat di dalam kitab ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan
Abi Dawud berikut ini (Abadi, 2004):
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Pemaparan di atas adalah salah satu contoh dari metode ijmali. Kitab yang
berjudul ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud adalah kitab syarah hadis karya
Muhammad Asyraf bin Amir bin ‘Ali bin Haidar as-Shiddiqy al-Azim Abadi. Hadis
tersebut membahas tentang keutamaan shalat tepat waktu. Disini pengarang kitab
tidak menjelaskan secara detail tentang periwayat, sebab datangnya hadis, dan hadis
pembanding. la hanya sedikit membahas biografi dari Ummu Farwah yang merupakan
saudara perempuan Abu Bakar as-Shiddiq dari jalur ayahnya.

c. Metode Mugarin (Komparatif)

Metode Mugqarin adalah metode dengan cara menelusuri dan mengumpulkan
hadis-hadis yang bertema sama dari kitab induk hadis sehingga mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Metode ini pada dasarnya adalah kombinasi dari
metode tahlili dan ijmali (Khon, 2014). Adapun kelebihan dari metode ini adalah;
Pertama, banyaknya ragam versi pendapat yang berbeda sehingga lebih objektif untuk
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menilai suatu hadis. Kedua, dengan perbedaan tersebut, seseoang akan lebih terbuka
dan toleran dalam menerima dan memahami kandungan hadis. Adapun kekurangan
drai metode ini adalah: Pertama, tidak dianjurkan untuk dibaca oleh pemula karna
dikhawatirkan akan semakin membingungkan. Kedua, lebih mengedepankan
perdebatan daripada mencari titik temu permasalahan (Suryadilaga, 2012). Contoh
metode Muqarin terdapat di dalam kitab ‘Umdah al-Qari Syarh Sahih al-Bukhori berikut
ini (Badruddin, 1996):
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah
mengabarkan kepada kami ‘Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah
menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari Abu Al Minhal dari Abu Barzah,

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak suka tidur sebelum shalat
'Isya dan berbincang-bincang setelahnya.” (HR. Bukhari no.568)
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Dari penjelasan di atas Badruddin Ahmad al-‘Aini menjelaskan hadis ini
menunjukkan bahwa orang yang tidur sebelum waktu Isya tidaklah dilarang jika
memang sudah ngantuk yang berlebihan.

2. Teknik Interpretasi dalam Pemahaman Matan Hadis
a. Interpretasi Tekstual

[stilah tekstual adalah turunan dari kata “teks” yang dapat merujuk pada nash,
kata-kata asli pengarang, kutipan kalimat dari kitab suci sebagai dasar ajaran, atau
suatu hal yang tertulis untuk dasar memberikan pelajaran (Khon, 2014). Interpretasi
tekstual mengacu pada teknik dalam memahami matan atau isi hadis berdasarkan teks
saja. Interpretasi ini cenderung mengesampingkan asbab al-wurud (latar belakang
datangnya hadis), tidak menggunakan ra’yu, dan tidak menerapkan giyas (Rakhmat,
2010).
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Hal yang secara eksplisit terdapat dalam hadis diinterpretasikan secara teks saja
kecuali apabila ada kesulitan memahaminya. Jika terdapat kesulitan maka perlu
ditakwilkan. Dalam memahami hadis Nabi melalui teksnya, beberapa yang perlu
diperhatikan adalah tiga hal yaitu teknik periwayatan, gaya bahasa dan kandungan
makna hadis. Pertama, aspek periwayatan hadis dapat dibedakan menjadi lafal dan
makna. Kedua, dilihat dari aspek gaya bahasa, dapat dibedakan menjadi; jawami’ al-
Kalim (kalimat yang ringkas namun banyak makna), tamsil (perumpamaan),
percakapan, kata yang garib (asing), pernyataan yang musykil (bertentangan). Ketiga,
dari aspek kandungan hadis, dapat dibedakan menjadi akidah, al-Targhib wa al-Tarhib
(janji dan ancaman), ketetapan hukum, dan irsyad (petunjuk) (Khon, 2014).
Pendekatan yang dapat dilakukan dalam teknik ini yaitu pendekatan unsur bahasa,
teologis, serta kaidah-kaidah ushul figh (Ahmad, 2012). Berikut contoh teknik
interpretasi tekstual:
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“Telah bercerita kepada kami Abu Bakar bin Ashram, ‘Abdullah telah memberi

kabar kepada kami, Ma’mar telah mengabarkan kepada kami dari Hammam bin

Munabbih dari Abu Hurairah Ra, Rasulullah Saw. berkata: “Perang itu adalah tipu
daya". (HR. Bukhori No. 2804)

Pemahaman atas matan hadis diatas sejalan dengan redaksi teks yakni setiap
perang harus melibatkan siasat atau strategi. Hal ini berlaku umum bagi seluruh
manusia dan tidak terdapat batasan ruang dan waktu. Terlibat dalam perang tanpa
menerapkan siasat atau strategi sama saja dengan menyatakan menyerah tanpa
syarat kepada lawan (Ahmad, 2012).

Meski demikian, penting untuk diperhatikan apakah hadis cukup dipahami
secara tekstual atau perlu dipahami secara kontekstual juga. Redaksi hadis harus
benar-benar diperhatikan, karena hadis kadang kala akan kehilangan maknanya atau
menjadi tidak sesuai dengan maksudnya jika hanya dipahami secara tekstual. Untuk
itu, dalam memahami matan hadis perlu dicermati dengan baik.

b. Interpretasi Intertekstual

[stilah intertekstual berasal dari gabungan kata “inter” dan “tekstual”. “Inter”
merujuk kepada hubungan, sedangkan “tekstual” menunjukkan keterkaitan dengan
teks (Poerwadarminta, 1984). Interpretasi intertekstual melibatkan pemahaman
matan dengan menggunakan hadis yang bersangkutan, hadis lain yang sejenis, yang
memiliki makna yang sama maupun dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan.
Interpretasi dengan teknik ini juga dikenal sebagai munasabah atau interpretasi antar
teks. (Asse, 2013). Teknik ini didasari oleh keyakinan bahwa hadis Nabi adalah
perkataan maupun perilaku Nabi Muhammad SAW yang satu kesatuan dengan ayat Al-
Qur’an atau hadis lain. Hadis juga berperan sebagai penjelasan dari ayat-ayat Al-Qur’an
(Ahmad, 2012). Firman Allah dalam Q.S. Al-Nahl [16] ayat 44:
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“(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas (mukjizat)
dan kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
agar mereka memikirkan.” (Q.S. An-Nahl: 44)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk memberi
penjelasan terhadap Al-Qur'an dengan tujuan turunnya Al-Qur’an yaitu ditujukan
untuk seluruh umat manusia (Shihab, 2002). Penjelasan tersebut kemudian disebut
sebagai hadis. Maka dalam memahami matan hadis, hendaknya tidak
mengesampingkan petunjuk Al-Qur’an yang berkaitan dengan hadis (Ahmad, 2012).
Selain itu, hadis disampaikan oleh Nabi dengan bertahap dimana hal tersebut
memungkinkan ada hadis-hadis yang bertema sama, berbeda, atau yang bertentangan
(Zailani, 2017). Matan hadis yang dipahami dengan teknik intertekstual membuat hadis
dapat diungkapkan dengan lebih komprehensif.

Dalam mekanisme interpretasi ini, yang perlu dicermati yakni keterkaitan antara
hadis yang sedang dianalisis dengan hadis lain baik yang memiliki makna sama atau
memiliki topik serupa dengan menelusuri ragam lafalnya serta memperhatikan kaitan
antara teks hadis yang dikaji dengan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sumber ajaran dan
hukum islam. Berikut contoh teknik interpretasi intertekstual:

die W1 Lt oy W gl (Ll Aalidl g ol (ugalSy ¥ 2505 JUB elao g e all o (ol (e 53 ol e
“Dari Abi Tsar dari Nabi SAW, ia berkata; “Tiga kelompok manusia pada hari
kamat Allah tidak akan berbicara dengan mereka, yaitu: “Orang yang menyebut-
nyebut kebaikannya, yaitu ia tidak memberi melainkan untuk disebut- sebutnya.
Orang yang menjual dagangannya dengan berdusta dan bersumpah, dan orang
yang memakai kain hingga melewati mata kakinya.” (HR. Muslim No. 306).

Hadis dengan redaksi diatas juga ditemukan dalam hadis-hadis lain, diantaranya
diriwayatkan oleh An-Nasa’i dan Imam Bukhori (Baqi, 2017). Kemudian terdapat pula
hadis-hadis yang menguraikan ancaman terhadap mereka yang menjulurkan
pakainnya karena kesombongan serta hadis yang berkaitan dengan menjulurkan
pakainnya tanpa adanya kesombongan (Al-Qardhawi, 1997). Sabda Nabi Muhammad
SAW:

pgr dall <l Jlasy @F M g3 s> (e JUB lasg dale il o il o 1 Lage il (s o ol o
Al o ol JLad die U3 dalail o) W1 (5l (G15) Gad asl o) dli¥gany bt 4S5 sl JUB . 2eLiall
s dainay (ran Cead § edg dule
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“Dari Ibn Umar ra, bahwasanya Nabi SAW, beliau bersabda: barangsiapa yang
memanjangkan kainnya karena sombong, maka Allah tidak akan memandangnya
pada hari kiamat. Abu Bakar berkata “Ya Rasulullah, sebelah ujung kainku
panjang ke bawah, tapi aku akan perhatikan hal itu “. Rasulullah SAW menjawab:
engkau tidak termasuk orang yang pasang aksi dan sombong.” (HR. Al- Bukhari
No. 5338).

Menurut Yusuf al-Qardhawi mengenai penjelasan hadis tersebut, yang juga
mengungkapkan penjelasan dari berbagai ulama lain, beliau menyimpulkan bahwa
ancaman terhadap tindakan menjulurkan pakaian memiliki batasan yang jelas, yaitu
hanya berlaku bagi mereka yang melakukannya karena kesombongan. Apabila
menjulurkan pakaian dikarenakan memang adat kebiasaan misalnya, maka tidak
menjadi ancaman. Hal yang dilarang adalah kesombongan, keangkuhan, dan
merendahkan orang lain. Jadi yang menjadi perhatian adalah niat batiniah dalam
melakukan hal tersebut (Al-Qardhawi, 1997).

c. Interpretasi Kontekstual

Asal istilah kontekstual adalah dari kata “konteks” yang merujuk kepada
menambah adanya kejelasan makna situasi yang berkaitan dengan suatu kejadian
(Poerwadarminta, 1984). Kontekstual mengindikasikan kata yang terkait atau
dipengaruhi oleh konteks. Interpretasi kontekstual melibatkan pemahaman makna
matan hadis dengan mempertimbangkan asbab al-wurud yang dihubungkan dengan
konteks terkini (Ahmad, 2012). Interpretasi kontekstual ini berperan sebagai
pelengkap dan penyeimbang terhadap interpretasi tekstual serta memperkuat makna
formal dan makna substansial.

Penggunaan teknik interpretasi kontekstual ini didasari oleh keyakinan bahwa
Rasulullah SAW itu uswah hasanah (teladan yang baik) dan membawa misi rahmat bagi
seluruh alam sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an. Siapapun yang
mendapat rahmat kmeudian bersyukur atas nikmat ini, niscaya bahagia di dunia dan di
akhirat, sementara yang menolak dan menentangnya maka akan merugi (Katsir, 2000).
Pemahaman terhadap matan hadis harus benar. Apabila terdapat hadis yang
bertentangan dengan kedudukan Nabi Muhammad saw sebagai uswah hasanah dan
misi Nabi Muhammad saw, maka harus dicermati ulang. Dalam konteks ini,
pemahaman terhadap matan perlu mempertimbangkan konteksnya, baik ketika hadis
itu disampaikan maupun saat hadis akan diaplikasikan pada masa kini (Ahmad, 2012).

Mekanisme pemahamn matan hadis Nabi dengan teknik ini hendaknya
memperhatikan latar belakang historis (asbab al-wurud), alasan atau illat tertentu yang
menjadi dasar pemahaman dari sabda Nabi Muhammad SAW dengan
mempertimbangkan maslahat dan manfaat serta realitas kehidupan Rasulullah SAW
sebagai Nabi, Rasul, ayah, teman, panglima perang dan sebagainya (Umar, 2014).
Interpretasi kontekstual ini dibagi menjadi dua macam yakni: Pertama, Konteks
internal, seperti unsur bahasa, kiasan, simbol, dan metafor dalam hadis (Khon, 2014);
Kedua, Konteks eksternal, yang melibatkan kejadian yang terkait dengan asbab al-
wurud hadis, keadaan yang dialami oleh Nabi Muhammad SAW ketika hadis diucapkan
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atau ketika Nabi Muhammad SAW melakukan perbuatan yang disaksikan oleh para
sahabat (Khon, 2014). Berikut contoh interpretasi kontekstual:

Al o2y ses ol o 236 (e dll dre @SEus Aalad Y s JU Jails| qealy] o 3w i

prmma 65 o W1 al) M BTLN 8Lud ¥ s JUB wlas g dule il o (il 0 slagie

"Tidak boleh bagi seorang perempuan melakukan perjalanan atau bepergian
selama tiga hari kecuali bersama mahram -nya.” (HR. Bukhori No. 1086)

Latar belakang historis hadis tersebut menggambarkan kondisi perang saat itu
sehingga perempuan yang keluar perlu didampingi. Pada masa tersebut, perjalanan
atau berpergian dilakukan dengan menaiki unta atau keledai dan melewati padang
pasir serta daerah yang jauh dari pemukiman. Kondisi ini menimbulkan potensi bahaya
bagi perempuan yang berpergian tanpa didampingi oleh mahram. Namun ketika
direlevansikan pada konteks sekarang, keadaan perempuan yang dalam perjalanan
jauh telah berubah. Seorang perempuan dapat berpergian jauh dengan berbagai macam
kendaraan yang dapat mengangut banyak orang dan dengan keselamatan yang cukup
aman. Sebagian ulama memperbolehkan perempuan bepergian dengan sejumlah
wanita baik-baik yang bisa dipercaya atau dalam kelompok yang aman. Bahkan,
menurut Imam Syafi'i, memperbolehkan pergi sendirian jika dalam keadaan yang
dipastikan aman (Al-Qardhawi, 1997). Jadi maksud hadis tersebut mengisyaratkan
adanya perlindungan terhadap perempuan. Dimana dalam hal ini adanya mahram
menjadi bentuk pencegahan hal-hal yang tidak diinginkan dimana kejahatan bisa
terjadi dimana saja. Namun jika yakin aman maka boleh pergi dengan sendirian.

Pendekatan Pemahaman Matan Hadis
1. Pendekatan Linguistik

[stilah linguistik berasal dari bahasa latin lingua yang artinya bahasa. Linguistis
berarti ilmu yang mengkaji bahasa melalui metode ilmiah. Pendekatan ini merupakan
salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam memahami matan hadis. Objek
hadis yang dipakai dalam pendekatan ini adalah; Pertama, penelitian struktur matan
hadis apakah sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Kedua, peninjauan ulang ontologi
bahasa yang digunakan dalam matan hadis apakah bahasa tersebut sudah ada pada
masa Nabi atau baru muncul belakangan. Ketiga, mengolah kata yang digunakan Nabi
kemudian menemukan maksud kata tersebut sesuai sesuai pemahaman pembaca.

Abdul Mustagim memandang pendekatan ini sebagai pendekatan tahap awal.
Pada pendekatan ini orang cenderung tekstualis tanpa melihat sisi konteks dan historis.
Mereka juga menolak metafora dalam hadis dan hermeneutika dalam penafsiran hadis.
Fenomena tersebut bukan suatu hal yang baru namun sudah ada pada masa Nabi juga.
Ketika nabi mengatakan bahwa orang yang paling cepat menyusul kepulangan Nabi ke
sisi Allah SWT adalah orang yang paling panjang tanngannya. Hal itu membuat istri
Nabi menafsirkan panjang tangan secara fisik. Padahal sebenarnya Nabi menggunakan
istilah “panjang tangan” sebagai majaz dari sifat yang suka menolong, banyak sedekah
dan dermawan. Hal ini terbukti ketika istri Nabi yang pertama kali wafat yaitu Zainab

112 of 116



Rizki dan Nafi'ah Vol. 3, No. 2 (2020)

Binti Jahsyi yang dikenal sebagai sosok yang suka bekerja dan suka bersedekah
(Mustaqim, 2016).

2. Pendekatan Historis

Pendekatan historis adalah suatu pendekatan memahami hadis yang dilakukan
dengan mencermati kesesuaian antara teks dan konteks yang dikenal dengan fakta
sejarah. Pendekatan ini memiliki signifikansi terhadap kualitas hadis itu sendiri. Jika
suatu hadis sesuai dengan fakta sejarah yang ada maka hadis tersebut akan diterima.
Begitupun sebaliknya, jika hadis tersebut tidak sesuai dengan fakta sejarah yang ada
maka status dari hadis tersebut diragukan (Suryadi, 2008).

Pendekatan ini sangat erat hubungannya dengan sebab-sebab turunnya hadis
atau asbabul wurud. Sebagaimana dalam pengkajian Al-Qur’an yang mempunyai istilah
khusus untuk ilmu yang membahas tentang sebab turunnya ayat Al-Qur’an yaitu
asbabun nuzul, di dalam ilmu hadis juga demikian. Menurut Hasbi Ashshiddieqy, yang
dimaksud dengan ilmu asbab al-wurud adalah ilmu yang menjelaskan sebab datangnya
hadis dan kesesuaian yang ada di dalamnya (As-Shiddiqgiey, 1994). Maksud kesesuaian
disini adalah adanya kesamaan makna teks hadis dengan latar belakang yang
mempengaruhinya. Perhatikan hadis Nabi berikut:
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“Sesungguhnya segala sesuatu itu tergantung dengan niat. Dan sesungguhnya bagi

tiap-tiap orang (akan memperoleh) sesuai dengan yang apa ia niatkan. Maka barang

siapa yang berhijrah kepada Allah dan RasulNya, niscaya hijrahnya itu kepada Allah

dan kepada rasulNya. Dan barang siapa yang berhijrah untuk kehidupan dunia, atau

untuk menikahi seorang perempuan, maka hijrahnya itu kepada arah yang
ditujunya.” (H.R Bukhari dan Muslim).

Jika kita merujuk kepada kitab karangan imam Thabrani yang berjudul al-Mu’jam
al-Kabir yang ia dapat melalui jalur periwayatan Ibnu Mas’ud, hadis tersebut berkaitan
dengan seorang laki-laki yang berkeinginan untuk menikahi seorang wanita yang
bernama Ummu Qais. Akan tetapi, Ummu Qais mensyaratkan pinangan diterima jika
laki-laki tersebut bersedia untuk hijrah ke Madinah. Permintaan tersebut akhirnya
diterima dan Nabi pun menyabdakan hadis ini.

Al-Suyuthi sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mustaqim mengatakan tentang
pengkategorian jenis asbabul wurud. Pertama, asbabul wurud yang datang karena
adanya ayat Al-Qur’an yang turun. Ini terlihat dalam Q.S. al-An’am [6]: 82 mengenai kata
“al-Zhulm”. Para sahabat mengartikan kata tersebut sebagai perbuatan yang
menganiaya dan melanggar aturan. Namun, Nabi memberi penjelasan bahwa yang
dimaksud dengan al-zhulm adalah syirik yang terdapat di dalam Q.S. Lugman [32]: ayat
13. Kedua, penyebab datangnya suatu hadis bisa disebabkan oleh adanya hadis yang
lain namun sahabat mengalami kesulitan dalam memahami maknanya. Ketiga, bisa
disebabkan oleh peristiwa yang terjadi pada sahabat Nabi (Mustaqim, 2016).
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3. Pendekatan Sosiologis

[stilah sosiologis secara bahasa berasal dari “sosiologi” yang artinya ilmu yang
mempelajari karakter, sifat dan dinamika masyarakat. Jika ditarik ke dalam hadis, ia
bermakna sebagai pendekatan yang berusaha memahami teks hadis sekaligus melihat
keadaan masyarakat pada saat hadis itu disampaikan. Dalam konteks ini maksudnya
adalah semua aspek dan kondisi yang berkaitan dengan waktu dan tempat.

Menurut Alfatih Suryadilaga, memahami asbab al-wurud adalah kata kunci dari
metode ini. [a berguna ketika memahami hadis yang berkaitan dengan hukum sosial.
Dengan mengetahui latar belakang hadis, penetapan suatu hukum nantinya akan lebih
fleksibel. Berbeda dengan hadis yang bersifat normatif, hadis teologi maupun metafisik
tidak membutuhkan asbab al-wurud suatu hadis. Karena keduanya tidak dipengaruhi
oleh situasi apapun (Suryadilaga, 2012).

Relevansi Metodologi Pemahaman Matan Hadis dalam Pengembangan Khazanah
Islam

Pemahaman hadis agar tetap relevan bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan
metodologi dalam memahamiya. Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan
terdapat bebrapa metodologi dan pendekatan yang dapat dilakukan. Metodologi yang
dapat ditrapkan yaitu metode tahlili muqarrin, dan ijmali serta teknik interperetasi
tekstual, kontekstual, intertekstual. Kemudian metode tersebut dilakukan dengan
berbagai pendekatan. Metode dan pendekatan merupakan dua hal saling berkaitan.
Metode menekankan cara dan langkah yang dapat dilakukan, sedangkan pendekatan
merupakan berbagai sudut pandang agar dapat melakukan langkah-langkah dalam
memahami hadis.

Hal utama yang penting dilakukan agar pemahaman hadis tetap relevan dan dapat
menjawab tantangan zaman dalam pengembangan khazanah Islam adalah
kontekstualisasi. Kontekstualisasi juga sudah dilakukan oleh ulama-ulama sebelumnya.
Akan tetapi, untuk menjawab tantangan zaman tentu perlu disesuaikan dengan
keadaan masa kini. Yang perlu diperhatikan dalam kontekstualisasi ini adalah asbabul
wurud hadis, matan hadis, dan konteks masa kini dengan landasan agama dan tidak
mengesampingkan warisan ulama terdahulu (Umar, 2014). Selain itu, perlu menelusuri
dan menganalisis hadis lain serta ayat Al-Qur'an yang berkaitan. Dalam hal
kontekstualisasi, pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan ulumul hadis atau
ilmu-ilmu yang lain khususnya ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi, sejarah, dan
sebagainya (Rusli, 2013).

[su yang sering dibahas pada masa kini diantaranya pluralisme agama, toleransi,
kesetaraan gender, kekerasan, dan lain-lain. Pemahaman matan hadis hendaknya tidak
radikal dan dicermati bukan hanya memahami teks saja agar mencerminkan islam yang
rahmat lil ‘alamin dan dapat dijadikan petunjuk bagi kehidupan. Biasanya kelompok
radikal yang tidak menunjukkan islam sebagai agama yang damai muncul disebabkan
pemahaman yang keliru mengenai ayat Al-Qur'an maupun hadis. Untuk itu, penting
bagi kita memahami matan hadis tidak secara literal saja namun lebih luas lagi. Dalam
memahaminya penting juga dicatat untuk mempertimbangkan bukan hanya analisis
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matan akan tetapi jugga kualitas sanad periwayatan hadis. Setelah menganalisis sanad
suatu hadis dan mengetahui hadis tersebut dapat diadikan sandaran, kemduian baru
mencermati redaksi matan, meneliti matan hadis, dan memahami matan hadis dengan
metodologi pemahaman hadis.

Pada era kontemporer, banyak metode-metode baru yang ditawarkan seperti
cum matn analysis, hermeneutika, double movement Fazlurrahman, dan lain sebagainya.
Metode tersebut awalnya banyak dilakukan untuk menafsirkan Al-Qur’an, namun
metode ini juga dapat diterapkan dalam memahami matan hadis. Menurut penulis
metode lama maupun metode baru masih dapat relevan diaplikasikan pada masa kini.
Di masa depan nantinya, sangat mungkin muncul tawaran metodologi baru dalam
memahami matan hadis karena metodologi pemahaman hadis pun dapat berkembang
sejalan dengan perkembangan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Simpulan

Pemahaman hadis Nabi memiliki berbagai macam metode atau teknik
interpretasi serta pendekatan yang dapat dilakukan. Terdapat tiga macam metode
pengkajian hadis, yakni, metode tahlili, ijmali, dan muqarin. Kemudian mengenai teknik
interpretasi yang dapat dilakukan yaitu: Pertama, Interpretasi teksual dimana
pemahaman matan hadis sejalan dengan teksnya; Kedua, Interpretasi kontekstual,
dimana pemahaman matan dipengaruhi dengan konteks yang ada; Ketiga, Interpretasi
interteksual, yakni pemahaman hadis dengan menggunakan teks lain (hadis lain yang
semakna, hadis lain yang berkaitan, maupun ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait). Adapun
pendekatan dalam pemahaman matan hadis diantaranya yaitu pendekatan linguistik
dengan meninjau teks dari segi bahasanya, pendekatan hostoris dengan
memperhatikan kesesuaian antara teks dan konteks, serta pendekatan sosiologis
dengan melihat keadaan masyarakat ketika hadis itu disampaikan.

Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan di antaranya yakni, pertama,
kurangnya waktu penelitian sehingga membatasi penulis untuk lebih memaksimalkan
pencarian data dan literatur; kedua, kurangnya presepsi baru sehingga masih mengolah
temuan yang ada dan menjadi informasi yang sebatas menguatkan dan memperkaya
pengetahuan tentang metodologi pemahaman matan hadis. Penelitian ini menunjukkan
bahwa seiring berkembangnya zaman dengan adanya konteks yang berbeda dan
keilmuan yang semakin berkembang, membuat pemaknaan terhadap hadis juga
berkembang. Oleh karena itu, sangat mungkin muncul metodologi dan pendekatan
baru dalam pemahaman matan hadis yang hendaknya dapat ditemukan oleh peneliti
lain.
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